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Menjadi lembaga pendidikan seni dan kreativitas tertua di Kota Semarang tentu 
memberikan banyak pengalaman dan prestasi bagi Klub Merby. Namun menjadi 
kekhawatiran apabila brand yang sudah lama berdiri tidak lagi eksis dan jarang 
diketahui oleh masyarakat. Maka, karya bidang ini disusun untuk meningkatkan 
kembali brand awareness Klub Merby sebagai lembaga pendidikan yang fokus di 
bidang seni dan kreativitas serta menjadi lembaga pendidikan yang kredibel dan 
terpercaya dalam mengembangkan minat dan bakat anak-anak. 
 
Melalui pendekatan marketing communication, promotion mix, IMC, dan AIDDA, 
strategi brand activation menjadi kegiatan komunikasi pemasaran Klub Merby yang 
efektif dalam meningkatkan brand awarenss dan minat terhadap Klub Merby 
 
Dengan mengambil momentum liburan sekolah anak-anak, tema event Klub Merby 
adalah Liburan Kreatif bersama Klub Merby dan berjudul Happy-Happy Holiday 
Merby One Day Course. Dimana acara dikemas dengan tujuan untuk mengisi liburan 
anak-anak dengan permainan kreatif dan menarik. Acara ini juga diisi dengan lomba 
menyanyi, lomba mewarnai dan melengkapi gambar, serta lomba fashion show yang 
mengasah bakat serta melatih kepercayaan diri anak. Acara tersebut juga dimeriahkan 
dengan penampilan dari siswa siswi Klub Merby yang unjuk kebolehan mereka 
selama belajar di Klub Merby. Melalui keigatan ini diharapkan target audien dapat 
mengenal lebih dekat Klub Merby dengan segala konten kegiatan yang dimiliki dan 
dengan harapan meningkatkan jumlah siswa didik dari Klub Merby pada akhirnya. 
 
Berdasarkan hasil riset yang dilakukan setelah kegiatan berlangsung, 
awareness target audien mengenai Klub Merby meningkat 30%, dari yang semula 
42,5% menjadi 72,5% Sedangkan minat target audien untuk memasukkan anaknya ke 
Klub Merby meningkat 13% dari yang semula 35,3% menjadi 46,7% . Dengan 
demikian, brand activation efektif dalam meningkatkan awareness dan minat. 
 
Karya bidang ini diharapkan dapat memberikan implikasi-implikasi dalam 
aspek akademis dan praktis. Implikasi akademis karya bidang ini berupa kontribusi 
untuk memperkaya pengetahuan akan penerapan IMC, AIDDA dan brand activation. 
Sementara itu, implikasi praktis memberikan pengetahuan dan pengalaman untuk 
membuat kegiatan promosi yang efektif dan sesuai dengan tujuan. 
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Being the oldest creativity and arts institutions in Semarang, gives Klub Merby a lot 
of experience and achievement. However, when it brand is no longer exists and rarely 
known to the public, it become attention to be solved. This project is designed to 
increase brand awareness from Klub Merby as educational institutions that focus on 
art and creativity as well as being a credible institution in developing talents of 
children. 
 
Brand activation strategies into marketing communications activities Klub Merby 
would be effective in increasing brand awareness and interest in Klub Merby through 
approachment from AIDDA, IMC, and promotion mix. By taking a moment of 
school holiday time, the theme of the event is the “Creative Holiday with Klub 
Merby” by titled “Happy-Happy Holiday Merby One Day Course”. event aims to fill 
children's holiday with creative and interesting games with their parents and to make 
bonding between parents and their children with Klub Merby. This event was also 
filled by singing contest, drawing contest and completing picture, as well as a fashion 
show competition to hone talents and self-esteem for the children. Through this event, 
target audience is expected to know better about Klub Merby and impact of 
increasing the number Klub Merby’s students in the end.  
 
Based on post event research, awareness from target audience of Klub Merby 
increase from the original 32,5% to 72,5%. While the interest of target audience to 
put their children to Klub Merby increased 13% from the original 35,3% to 46,7%. It 
means, brand activation is effective to increase awareness and interest of audience. 
 
This project is expected to provide the implications from academic and practical 
aspects. Implications of the academic work of art in the form of contributions to 
enrich the knowledge of the application of IMC, AIDDA and brand activation. 
Meanwhile, the practical implications of providing knowledge and experience to 
create effective promotional activities and fit for purpose. 
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Kreativitas merupakan kemampuan seorang untuk melahirkan sesuatu 
yang baru, baik berupa gagasan, inovasi, maupun karya nyata yang relative 
berbeda dengan apa yang telah ada sebelumnya. Kreativitas dan imajinasi pada 
anak harus selalu dikembangkan. Munandar memberikan empat alasan perlunya 
dikembangkan kreativitas dan imajinasi pada anak, yaitu: Pertama, dengan 
berkreasi anak dapat mewujudkan dirinya dan ini merupakan kebutuhan pokok 
manusia. Kedua, kreativitas atau cara berpikir kreatif, dalam arti kemampuan 
untuk menemukan cara-cara baru memecahkan suatu permasalahan. 
Ketiga, bersibuk diri secara kreatif tidak saja berguna tapi juga memberikan 
kepuasan pada individu. Hal ini terlihat jelas pada anak-anak yang bermain balok-
balok atau permainan konstruktif lainnya. Mereka tanpa bosan menyusun bentuk-
bentuk kombinasi baru dengan alat permainannya sehingga seringkali lupa 
terhadap hal-hal lain. Keempat, kreativitaslah yang memungkinkan  manusia 
untuk meningkatkan kualitas dan taraf hidupnya. Dengan kreativitas seseorang 
terdorong untuk membuat ide-ide, penemuan-penemuan atau teknologi baru yang 
dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara luas (Munandar, 2004:17). 
Salah satu lembaga kreativitas dan seni di Semarang adalah Klub Merby 
yang telah berdiri sejak 1989 yang dikenal sebagai lembaga seni dan kreativitas 
pertama di Semarang. Hal tersebut tidak semata-mata membuat brand Klub 
Merby dikenal luas masyarakat. semakin ketatnya persaingan lembaga kursus di 
Semarang juga menjadi salah satu penyebab berkurangnya peserta didik Klub 
Merby.  
 
II. Rumusan Masalah 
Orang tua kini semakin sadar bahwa perkembangan anak dapat semakin 
optimal bila anak dapat dibentuk berdasarkan bakat dan minat mereka sejak usia 
dini. Mereka merasa kursus kreativitas dan seni, seperti kegiatan bermain musik, 
menari, menyanyi, atau kegitan ekstrakurikuler seperti melukis merupakan 
aktivitas yang dapat mengembangakn minat dan bakat anak mereka. Namun 




anak tersebut, mereka tidak mengetahui bahwa Klub Merby merupakan lembaga 
kursus seni dan kreativitas yang baik dan tepat di Semarang. Karya bidang yang 
akan dilakukan ini terfokus pada kegiatan bagaimana mempromosikan lembaga 
kursus Klub Merby dengan menekankan komunikasi pemasaran terpadu. 
 
III. Tujuan Penelitian 
Tujuan utama dari karya bidang ini dibagi atas dua aspek, yaitu kognitif dan afektif. Tujuan 
kognitif untuk Meningkatkan awareness responden mengenai lembaga kursus seni dan 
kreativitas Klub Merby sebesar 10% yang semula 42,5% menjadi 52,5%, sedangkan 
tujuan afektif untuk Meningkatkan minat responden untuk mengembangkan dan 
mengarahkan kreativitas dan bakat anak mereka di Klub Merby sebesar 10%, dari 
35% menjadi 45%. 
 
IV. Konsep dan Pendekatan 
Menurut Tjiptono  (2008, 507), komunikasi pemasaran adalah 
pengembangan dari bagian promosi. Jika promosi berkonotasi arus informasi satu 
arah, maka komunikasi pemasaran lebih menekankan interaksi dua arah. 
Konsekuensinya, promosi dipersepsikan sebagai bentuk komunikasi yang bersifat 
massal, sedangkan komunikasi pemasaran lebih bersifat personal atau individual. 
Program atau strategi komunikasi pemasaran sebuah perusahaan dapat terdiri dari 
iklan (advertising), penjualan langsung (direct selling), penjualan pribadi 
(personal selling), promosi penjualan (sales promotion), acara khusus dan 
pengalaman (event marketing activities), aktivitas hubungan masyarakat yang 
digunakan perusahaan untuk mencapai tujuan iklan dan pemasarannya serta 
publisitas (Public Relation &Publicity) (Kotler & Keller, 2008: 204). Hal ini 
sering disebut dengan bauran promosi (promotion mix). IMC mengintegrasikan 
dan mengkoordinasikan berbagai saluran komunikasi perusahaan untuk 
menghantarkan pesan yang jelas, konsisten, dan menarik tentang produk dan 




komunikasi pemasaran secara terpadu dengan cara memanfaatkan beragam 
elemen komunikasi yang berbeda-beda agar tercipta koherensi yang saling 
mendukung (Kotler dan Amstrong, 2008: 120). 
 Konsep AIDDA mengandung maksud bahwa komunikasi hendaknya 
dimulai dengan membangkitkan perhatian. Dalam hubungan ini, komunikator 
harus menimbulkan daya tarik. Apabila perhatian komunikan telah terbangkitkan, 
sebaiknya disusul dengan upaya menumbuhkan minat atau interest. Minat adalah 
kelanjutan dari perhatian yang merupakan titik tolak bagi timbulnya hasrat atau 
desire untuk melakukan suatu kegiatan yang diharapkan komunikator. Hasrat ada 
pada diri komunikan harus dilanjutkan dengan datangnya keputusan atau 
decision, yakni untuk melakukan kegiatan atau action sebagaimana diharapkan 
komunikator (Kotler dan Amstrong, 2008: 125). 
 
V. Strategi 
Brand activation merupakan aktifitas dua arah yang dilakukan suatu brand 
untuk berinteraksi lebih dekat dengan target market atau target audience. Strategi 
brand activation yang akan digunakan Klub Merby adalah dengan memanfaatkan 
event marketing activity dan fungsi public relation (PR) yang didukung tools 
promosi lainnya sebagai bentuk implementasi IMC. Jika event marketing activity 
dianalogikan sebagai sebuah “paku”, maka PR dianalogikan sebagai “palu” yeng 
berfungsi menancapkan pesan ke benak konsumen.  
Fungsi event marketing activity dirasa lebih efektif dalam membangun 
awareness sekaligus minat calon konsumen Klub Merby karena “jasa” yang 
ditawarkan Klub Merby dapat langsung dirasakan dan dialami melalui sebuah 
pengalaman atau interaksi antara Klub Merby terhadap calon konsumennya.  
Calon konsumen dari Klub Merby adalah Orang tua yang memiliki pikiran 
modern, peduli dan sadar terhadap perkembangan  minat dan bakat anaknya sejak 
usia dini dan ingin memasukkan anaknya ke lembaga pendidikan seni dan 




dan sub urban serta mereka peduli terhadap perkembangan minat dan bakat anak 
sejak usia dini tetapi belum memiliki keinginan untuk memasukkan anak mereka 
ke lembaga pendidikan seni dan kreativitas tertentu. 
Marketing direction dapat dirumuskan dari brand essence Klub Merby 
sebagai lembaga kursus yang fokus di bidang seni dan kreativitas di Semarang, 
dimana Klub Merby merupakan “sarana berlatih dan berkreasi dan dalam seni dan 
kreativitas”. 
Dari marketing direction Klub Merby sebagai sarana berlatih dan 
berkreasi dan dalam seni dan kreativitas tersebut diharapkan dapat membangun 
asosiasi terhadap target audien bahwa Klub Merby merupakan lembaga kursus 
yang tetap konsisten, kredibel, kompeten, dan tumbuh menjadi institusi yang 
dipercaya di bidang seni dan kreativitas di Semarang. 
Mengingat pelaksanaan eksuksi event yang bersamaan dengan moment 
liburan sekolah yang jatuh pada bulan Juli 2012, maka acara Klub Merby 
akan dilakukakan untuk mengisi acara liburan sekolah. Acara tersebut tidak 
hanya menarik dan menghibur, tetapi juga harus menekankan sisi edukasi 
positif.  
Karena Klub Merby merupakan lembaga kursus yang berfokus pada 
bimbingan kreativitas dan seni, dan bakat, maka tercetuslah ide untuk 
mengadakan acara mengisi liburan sekolah dengan kegiatan belajar dan 
berkreasi dalam kreativitas dan seni yang menghibur dan syarat edukasi.  Dari 




Merby akan mengambil tema liburan kreatif bersama Klub Merby dengan 
pesan  “Happy-Happy Holiday Merby One Day Course”. Kegiatan brand 
activation Klub Merby menggunakan tools promosi event marketing activity 
sebagai ”leathal weapon” dalam membangun brand Klub Merby. Dengan 
mengambil tema “Happy-Happy Holiday Merby One Day Course”,  event 
Klub Merby tersebut mengajak para orang tua untuk mengisi liburan bersama 
anak-anak mereka dengan kegiatan  belajar dan berkreasi dalam kreativitas 
dan seni yang menghibur dan syarat edukasi. 
Acara akan dikemas dengan konsep yang tidak hanya menarik dan 
menghibur, tetapi juga menekankan sisi edukasi positif tentang berbagai kegiatan 
seni dan kreatif, seperti hiburan anak, permainan-permainan yang menarik, ajang 
show off dan kegiatan kompetisi kreatif, menggambar, mewarnai, clay, membatik, 
dan sebagainya.  
 Kegiatan  ini akan dilaksanakan pada awal bulan Juli dimana tanggal 
tersebut masih dalam rangka liburan sekolah. Eksekusi ini akan dilakukan selama 
satu hari, all day dengan konsep acara yang terbagi dalam beberapa sesi. 
Selanjutnya, untuk menjangkau target audien lebih banyak, kegiatan 
tersebut akan dilaksanakan di tempat yang menjadi pusat keramaian, yaitu di 
mall. Setelah melakukan berbagai pengamatan serta survey, maka Mall Ciputra 






Kegiatan promosi melalui event “Happy-Happy Holiday Merby One Day 
Course” berhasil meningkatkan pengetahuan target audien mengenai Klub Merby 
sebesar 30% serta meningkatkan minat sebesar 13%. Dalam publikasi event 
Happy-Happy Holiday Merby One Day Course, media flyer merupakan tools 
yang paling efektif digunakan, dimana 72,4% responden mengetahui acara 
Happy-Happy Holiday Merby One Day Course melalui brosur (flyer) yang 
disebar. Dalam publikasi event Happy-Happy Holiday Merby One Day Course, 
media flyer merupakan tools yang paling efektif digunakan, dimana 72,4% 
responden mengetahui acara Happy-Happy Holiday Merby One Day Course 
melalui brosur (flyer) yang disebar.  
VII. SARAN 
Media publikasi yang digunakan untuk menyebarluaskan pesan informatif 
ataupun persuasif dari sebuah event “lokal” sebaiknya menggunakan media yang 
dapat menyampaikan pesan secara langsung ke target sasaran dan memiliki sifat 
jangkauan sasaran yang dapat ditentukan berdasarkan media contact-nya, seperti 
poster dan flyer.  
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